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ABSTRAK 
 
 
Tesis ini mengkaji kohesi dalam wacana naratif bahasa Indonesia. Dengan 

berpedoman pada teori Halliday dan Hasan kajian ini menjawab (1) perwujudan 

pemarkah kohesi yang terdapat dalam wacana naratif, (2) pemarkah referensi 

yang dominan digunakan agar wacana menjadi koheren, (3) perwujudan referensi 

pronomina persona ketiga yang direalisasikan di dalam wacana. 

            Hasil analisis data memperlihatkan semua pemarkah kohesi gramatikal, 

yakni referensi, substitusi, elipsis, relasi konjungtif, dan kohesi leksikal yang 

berwujud repetisi, sinonimi, hiponimi/hiperonim, meronimi, antonimi, dan 

kolokasi terdapat dalam wacana naratif bahasa Indonesia. Keseluruhan pemarkah 

tersebut terbukti dimanfaatkan agar wacana koheren.  

             Dari analisis data, pemarkah referensi atau pengacuan merupakan 

pemarkah kohesi gramatikal yang dominan digunakan. Pemarkah kohesi leksikal 

yang dominan digunakan adalah pemarkah repetisi. 

            Di antara pemarkah kohesi gramatikal yang berwujud referensi  

pronomina persona ketiga seperti, ia, dia, -nya, beliau , dan mereka  yang sering 

digunakan adalah pronomina persona  ketiga –nya. Hasil analisis data 

memperlihatkan penggunaan referensi pronomina persona ketiga seperti ia dan 

dia  selalu bersifat anaforis dan tidak pernah bersifat kataforis. Begitu pula 

penggunaan referensi pronomina persona ketiga –nya yang anaforis tidak hanya 

bersifat intrakalimat, tetapi juga antarkalimat. Hal itu memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya tentang analisis keutuhan wacana. 
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ABSTRACT 
 
 
This thesis discusses the cohesion in narrative texts in Indonesian Language.  

With the reference to Halliday and Hasan theory, this analysis answers (1) the 

form of cohesion markers that are found in narrative texts, (2) reference markers 

which are dominantly used in order to make texts coherent, (3) The form of 

references of the third personal pronoun which are used in a discourse.  

            The result of data analysis shows all grammatical cohesion markers such 

as, references, substitutions, ellipses, relative conjunctions, and lexical cohesion in 

form of repetition, synonym, hyponym/heteronym, metonymy, antonym, and 

collocation are found in narrative texts of Indonesian language. All those markers 

are proved to used in order to make a text coherent. 

            From data analysis, reference markers are grammatical cohesion markers 

which are dominantly used. Lexical cohesion markers which are dominantly used 

are repetition markers. 

            Grammatical cohesion markers which are in from of personal pronoun 

references like he, she, her, his and them that are often used are his or her. The 

result of data analysis shows that the use of third personal pronouns such as “she” 

and “he” are always as anaphors and never as cataphors. The use of reference of 

third personal pronouns – his or her which are anaphors and is not only 

intrasentence, but also intersentence. Those aspects strengthen the result of the 

previous research about analysis of text complexity. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

anafora                       :   proses sebuah kata atau frase (anafor) merujuk 

kembali ke kata atau frase lain yang sudah 

digunakan sebelumnya di dalam teks atau 

percakapan. 

anaforis                          :   hubungan kata atau frasa yang merujuk atau 

mengacu  kembali ke kata atau frasa lain 

(anteseden) yang sudah digunakan sebelumnya di 

dalam teks atau anteseden terdapat sebelum 

pronomina (anteseden ada di sebelah kiri). 

anteseden                        : kata atau frasa yang menjadi acuan nomina lain 

antonimi                         : nama lain untuk benda atau hal yang lain yang 

merupakan  oposisi makna. 

eksoforis                        :    referen atau unsur yang diacu berada di luar teks. 

eksposisi                       :     rangkaian tuturan yang bersifat memaparkan suatu 

pokok pikiran. 

elipsis                          :     penghilangan atau pelesapan satuan lingual tertentu 

yang maknanya telah diketahui sebelumnya. 

endoforis                      :    referen atau unsur yang diacu berada dalam teks    

yang sama.  

hiponimi                        :     relasi makna antara konstituen yang memiliki 

makna    umum  dan konstituen yang memiliki 

makna khusus. 

katafora                          :   ujaran yang merujuk kepada maujud (entitas) orang,     

peristiwa, atau sesuatu yang sama. 

kataforis                      :   hubungan kata atau frasa yang merujuk atau 

mengacu  ke    anteseden yang mengikutinya atau   

anteseden terdapat setelah pronomina (anteseden 

ada di sebelah kanan). 
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kohesi                           :  hubungan perkaitan antarproposisi yang dinyatakan  

secara   eksplisit oleh unsur-unsur gramatikal dan 

semantik dalam kalimat yang membentuk wacana. 

kohesi gramatikal     :   kohesi yang berhubungan dengan bentuk atau 

struktur lahir wacana.  

kohesi leksikal             : kohesi yang berhubungan dengan makna atau 

struktur batin wacana. 

koherensi                     :  hubungan perkaitan antarproposisi, tetapi perkaitan 

itu tidak secara eksplisit atau nyata tampak pada 

kalimat-kalimat yang mengungkapkannya.     

koreferensial               :  ujaran yang merujuk kepada maujud (entitas) orang, 

peristiwa, atau sesuatu yang sama. 

metonimi                     : pemakaian nama diri atau nama hal yang ditautkan   

dengan orang, barang, atau hal sebagai 

penggantinya.   

narasi                       :     suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah 

tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan 

menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu 

kesatuan waktu. 

pronomina                   : kata yang dipakai untuk mengacu kepada nomina 

lain atau yang berfungsi untuk menggantikan 

nomina. 

pronomina ekstratekstual  :  pronomina yang menggantikan nomina yang 

terdapat di luar wacana. 

pronomina intratekstual   :  pronomina yang menggantikan nomina yang 

terdapat dalam wacana. 

pronomina takrif          : pronomina menggantikan nomina yang referennya 

jelas. 

pronomina tak takrif   :     pronomina yang tidak menunjuk pada orang atau 

benda tertentu. 
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proposisi                     :     konfigurasi makna yang menjelaskan isi komunikasi 

dari pembicaraan: terjadi dari predikator yang 

berkaitan dengan satu argumen atau lebih. 

referensi                :  salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa 

satuan lingual tertentu yang mengacu pada 

satuan lingual lain yang mendahului atau 

mengikutinya. 

relasi konjungtif           : hubungan dua unsur bahasa baik antarklausa, 

antarkalimat, maupun antarparagraf dengan 

menggunakan konjungsi. 

repetisi                         : penyebutan kembali satu unit leksikal yang sama 

yang telah disebut sebelumnya. 

sinonimi                     :   nama lain untuk benda atau hal yang sama atau 

ungkapan yang maknanya kurang lebih sama 

dengan ungkapan lain.   

subsitusi                      :     penyulihan suatu bentuk dalam teks dengan bentuk 

lain. 

teks (text)                   : teks adalah satuan bahasa yang terlengkap yang 

memiliki koherensi dan kohesi tinggi dan 

berkesinambungan.   

tekstur (textur)         :    hubungan semantis antara setiap pesan dalam suatu 

teks yang tercipta oleh adanya hubungan kohesif 

antarkalimat di dalam teks.  

wacana (discourse)    :   satuan bahasa yang terlengkap yang dinyatakan 

secara lisan seperti pidato, ceramah, khotbah, dan 

dialog atau secara tertulis seperti cerpen, novel, 

buku, surat, dan dokumen yang dilihat dari struktur 

lahirnya (dari segi bentuk) bersifat kohesif dan dari 

struktur batinnya (dari segi makna) bersifat koheren 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
 
 

AMK    : Anjing-Anjing Menyerbu Kuburan 

D    : Dialog 

DMA    : Djenar Maesa Ayu 

DTK    : Dua Tengkorak Kepala 

JA               : Joni Ariadinata 

JP               : Jujur Prananto 

JT    : Jejak Tanah 

KI               : Kado Istimewa 

KW               : Kuntowijoyo 

LK               : Laki-Laki yang Kawin dengan Peri 

LP               : Lampor 

M    : Monolog 

RPN    : Ripin  

 RPW    : Radhar Panca Dahana 

SMT    : Sepi pun Menari di Tepi Hari 

WN    : Waktu Nayla 
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